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e e s 25 oo PT Totalindo Eka Persada Tbk (TOPS) menargetkan kontrak baru
Domestic Yen Interest Call oo os0% 009 sebesar Rp 4,01 triliun pada tahun ini. Terhitung hingga Mei 2018, Totalindo
Harga Komoditas mencatatkan perolehan kontrak baru sebesar Rp 2,07 triliun, dengan rincian
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Totalindo menargetkan kontrak baru senilai Rp 4,01 triliun. Manajemen
Sumber : Blgomberg bilang, target proyek yang terealisasi sudah mencapai sekitar 48%. Proyek

selanjutnya, masih menunggu pengumuman.
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PT Blue Bird Tbk (BIRD) akan menggunakan sebagain besar anggaran belanja
modal atau capital expenditure (capex) tahun ini untuk peremajaan armada.
Sebelumnya, perusahaan menganggarkan capex berkisar Rp 1 triliun hingga Rp
1,2 triliun pada tahun ini. Jumlah capex tahun ini sama seperti tahun lalu.
Manajemen mengungkapkan, dari total anggaran capex yang disiapkan tahun
ini, paling banyak diperuntukkan bagi peremajaan kendaraan. Perusahaan
berencana meremajakan 3.000-4.000 kendaraan.

Perseroan menambahkan, hingga April 2018, perseroan telah membelanjakan
Rp 250 miliar untuk kebutuhan peremajaan kendaraan. Selain untuk
peremajaan, capex tahun ini juga dialokasikan untuk kebutuhan IT, hanya saja
porsinya tak terlalu besar. sumber pendanaan capex sebagian besar dari kas
internal dan pendanaan bank, dengan porsi 80:20.

PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) optimistis menatap kinerja di tahun ini.
Manajemen mengatakan target pendapatan DOID pada tahun ini dipatok
berkisar US$ 825 juta-US$ 875 juta. Target tersebut meningkat sekitar 14,3%
dibandingkan realisasi pendapatan DOID pada tahun lalu yang mencapai sebesar
US$ 764,61 juta. Perusahaan pada tahun ini juga menargetkan bisa
meningkatkan volume produksi overburden. Targetnya di akhir tahun 2018,
volume produksi overburden DOID mencapai sekitar 40 juta bank cubic meter
(bcm) per bulannya. Saat ini volume produksi overburden DOID mencapai
ssekitar 33 juta bcm-35 juta bcm per bulan.

DOID telah menganggarkan belanja modal US$ 200 juta- US$ 275 juta di luar
belanja modal untuk kontrak dengan Bayan Resources Tbk. (BYAN). Belanja
modal tahun ini akan digunakan untuk pembelian alat-alat berat baru dan juga
penggantian alat berat yang sudah lama dengan total 300 unit barang. Hingga
kuartal I-2018, DOID telah menggunakan belanja modal sebesar US$ 73 juta.
Dana tersebut selain digunakan untuk pembelian alat-alat baru juga digunakan
untuk membeli dump truck bekas untuk meningkatkan kapasitas overburden.

PT Mega Manunggal Property Tbk (MMLP) terus melakukan berbagai
improvisasi pada bisnis pergudangannya. Perseroan mengatakan bisnis sewa
gudang bukan saja bicara soal bangunan dimana berbagai industri menyimpan
hasil produksinya sebelum didistribusikan untuk dijual. Selain itu, delapan
gudang yang telah dibangun di lahan seluas sekitar 300.000 meter persegi (m2)
itu juga dipersiapkan pada teknologi yang akan datang. Irwanto mengatakan,
misalnya untuk permukaan lantai di seluruh gudang MMLP dibuat sangat rata.

Bisnis gudang di Indonesia menurut perseroan sangat krusial. Terlebih karena
Indonesia terdiri dari pulau-pulau yang kerap membuat hasil produksi harus
mampir dulu sebelum sampai ke hilir. Karenanya, MMLP optimistis dengan
kelangsungan bisnis pergudangan ke depannya sekalipun arus digitalisasi akan
semakin deras. Namun demikian, bisnis gudang MMLP juga tetap memiliki
tantangan tersendiri. Upaya mengenalkan gudang dengan konsep modern
kepada calon pelanggan dinilai sangat sulit.
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Emiten Ticker Recommendation Current price Target Price Upside (+)/Downside (-)
Automotive :
Astra International ASII BUY 7,225 9,800 35.64%
Astra Otoparts AUTO BUY 1,650 2,500 51.52%
Mitra Pinasthika Mustika MPMX BUY 1,090 1,300 19.27%
Selamat Sempurna SMSM BUY 1,575 1,500 -4.76%
Banks :
Bank Mandiri BMRI BUY 7,000 9,500 35.71%
Bank Rakyat Indonesia BBRI BUY 3,060 3,800 24.18%
Bank Central Asia BBCA HOLD 22,450 22,000 -2.00%
Bank Negara Indonesia BBNI BUY 7,675 10,200 32.90%
Bank Tabungan Negara BBTN BUY 3,000 4,175 39.17%
Cement :
Indocement Tunggal Prakarsa INTP SELL 17,750 15,000 -15.49%
Semen Baturaja SMBR SELL 3,780 375 -90.08%
Semen Indonesia SMGR HOLD 8,525 8,830 3.58%
Construction :
Adhi Karya ADHI BUY 1,950 2,700 38.46%
Pembangunan Perumahan PTPP BUY 2,650 4,700 77.36%
Waskita Karya WSKT BUY 2,320 3,300 42.24%
Wijaya Karya WIKA BUY 1,680 2,900 72.62%
Wijaya Karya Beton WTON BUY 450 750 66.67%
Waskita Beton Precast WSBP BUY 398 620 55.78%
Consumer :
Indofood CBP ICBP HOLD 8,250 9,300 12.73%
Indofood Sukses Makmur INDF BUY 6,975 9,700 39.07%
H.M. Sampoerna HMSP HOLD 3,700 4,100 10.81%
Healtcare :
Kalbe Farma KLBF HOLD 1,320 1,850 40.15%
Siloam International Hospitals SILO HOLD 6,800 10,800 58.82%
Mitra Keluarga Karyasehat MIKA HOLD 1,770 2,400 35.59%
Prodia Widyahusada PRDA BUY 3,120 7,500 140.38%
Infrastructure :
Jasa Marga JSMR HOLD 4,330 6,150 42.03%
Perusahaan Gas Negara PGAS HOLD 2,170 2,270 4.61%
Cikarang Listrindo POWR BUY 1,080 1,580 46.30%
Plantation :
Astra Agro Lestari AALI BUY 12,800 18,500 44.53%
PP London Sumatera LSIP BUY 1,260 1,900 50.79%
Bisi International BISI BUY 1,910 2,100 9.95%
Property :
Agung Podomoroland APLN BUY 200 420 110.00%
Alam Sutera realty ASRI BUY 342 420 22.81%
Bumi Serpong Damai BSDE BUY 1,660 2,400 44.58%
Ciputra Development CTRA BUY 1,005 1,355 34.83%
Lippo Karawaci LPKR BUY 374 1,420 279.68%
Summarecon Agung SMRA BUY 895 1,340 49.72%
Telecommunication :
Indosat ISAT BUY 3,140 7,200 129.30%
Telkom Indonesia TLKM BUY 3,560 5,120 43.82%
XL Axiata EXCL BUY 2,320 4,670 101.29%
Telecommunication Tower :
Sarana Menara Nusantara TOWR HOLD 2,700 4,550 68.52%
Tower Bersama TBIG HOLD 4,980 6,400 28.51%
Mining :
Adaro Energy ADRO BUY 1,835 2,600 41.69%
Tambang Batubara Bukit Asam PTBA BUY 3,760 3,900 3.72%
Indo Tambangraya Megah ITMG BUY 24,450 29,000 18.61%
United Tractors UNTR BUY 36,950 42,000 13.67%
Vale Indonesia INCO BUY 3,750 4,500 20.00%
Medco Energi Internasional MEDC BUY 1,185 1370 15.61%
Retail :
Matahari Department Store LPPF SELL 9,400 9,900 5.32%
Industrial Estate :
Surya Semesta Internusa SSIA BUY 560 700 25.00%
Pura Delta Lestari DMAS BUY 153 270 76.47%
Bekasi Fadjar BEST BUY 268 380 41.79%
Multi Pinasthika MMLP BUY 585 655 11.97%
Jaya Real Property JRPT BUY 810 1350 66.67%
source : Fundamental IPOT
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INVESTMENT RATINGS

BUY : Expected total return of 10% or more within a 12-month period
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period

ANALYSTS CERTIFICATION.
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report.

DISCLAIMERS

This reserch is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or warraty nor accept any
responsibility or liability as to its accruracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to change without notice. This document is prepared for
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report.



